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ABSTRAK

Keselamatan dan kesehatan kerja pada industri pertambangan sangatlah
penting sesuai dalam undang-undang No. 1 Tahun 1970 disebutkan bahwa adanya
perlindungan dan jaminan keselamatan bagi setiap tenaga kerja. Oleh sebab itu,
PT. Semen Padang yang merupakan perusahaan pertambangan mengeluarkan
kebijakan Direksi tentang keselamatan kerja pada tahun 1988 dibentuklah Biro
K3LH. Biro K3LH bertanggung jawab dalam keselamatan, kesehatan kerja dan
lingkungan hidup. Berdasarkan 2 tahun terakhir, pada tahun 2011 dan 2012 terjadi
near miss atau hampir celaka sebanyak 37 kasus dan kecelakaan kerja sebanyak
14 kasus di Departemen Tambang PT. Semen padang. Dari semua kecelakaan
kerja diambil 10 kecelakaan untuk dianalisa menggunakan metoda Fault Tree
Analysis. Kecelakaan kerja yang berasal dari tindakan tidak aman sebanyak 6
kasus dan 4 kasus lainnya terjadi karena kondisi tidak aman.

Identifikasi penyebab kecelakaan di PT. Semen Padang menggunakan
metoda Fault Tree Analysis. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan
kerja di pertambangan PT. Semen Padang. Metoda Fault Tree Analysis terdiri dari
beberapa tahap yaitu top down yang diawali dengan asumsi kegagalan atau
kerugian/kecelakaan dan Top Event dari kejadian puncak kemudian di bawahnya
terinci sebab-sebab suatu top event yang nantinya sampai ke suatu kegagalan
dasar.

Berdasarkan analisa menggunakan Metoda Fault Tree Analysisdidapatkan
beberapa penyebab utama terjadinya kecelakaan di PT Semen Padang, yaitu:
Kecacatan, ketidaksempurnaan 10%, Pengaturan prosedur tidak aman 40 %, Iklim
tidak aman 20%, melakukan pekerjaan tanpa wewenang, lupa memberikan tanda
peringatan 20%, Bekerja dengan kecepatan berbahaya 40%, Bekerja pada objek
berbahayal0%, Melalaikan penggunaan alat pelindung diri 30%, Memuat,
membongkar, menempatkan, menggabungkan, tidak aman 30%, dan Lain-lain
(area kerja yang sempit, tidak hati-hati dalam bekerja/posisi kerja)50%. Dari
persentase penyebab kecelakaan berdasarkan penyebab utama, Manajemen K3LH
memprioritaskan dan menanggulangi persentase kecelakaan mulai dari yang lebih
besar, agar dapat meminimalisir angka kecelakaan selanjutnya.
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Abstract

Occupational safety and health in mining industry environment is very
crucial as stated in ... law (law no.1 1970) every worker will get a protection and
a guarantee of the safety in their work environment. Therefore the management of
PT. Semen Padang issues a policy related to Occupational safety and health in
1988. As part of the initiative and to response the concern about occupational
safety and health K3LH bureau was establish. This bureau will responsible for
the safety, health environment issues. In the past two years 37 times accident
almost happened and 14 accidents case occurs. 10 cases will be taken out for this
study using the Fault tree analysis method, six of them cases are caused by unsafe
procedure and the other four was caused by unsafe working condition.

In order to identify the cause of the accident this study was using Fault Tree
Analysis method. It aims to improve safety in the PT. Semen Padang.The method
will be started by top down phase with the assumption of the accident and the next
phase will be top event which is the peak event that will explain the detailed cause
of the accident.

The findings of this study the cause of the accident in PT. Semen Padang
are: 10% imperfections, 40% insecure procedure, 20% insecure environment,
20% working without authority, 10% working with unsafe object, 20% forgotten
to give sign and warning, 40 % working with unsafe speed, 30 % working without
a protection, 50 % unsafe loading and unloading activities and other causes (i.e.
working in too narrow space, carelessness of work position). Looking at the
percentage of the accident K3LH bureau prioritizing the action to the biggest
accident.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini kebutuhan akan adanya literatur mengenai keselamatan dan
kesehatan kerja pada industri pertambanagan sangatlah penting. Pekerjaan-
pekerjaan dalam dunia pertambangan memiliki resiko yang besar. Dalam
Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 disebutkan perlu adanya perlindungan dan
jaminan Kkeselamatan bagi setiap tenaga kerja. Menanggapi keputusan
pemerintah, PT. Semen Padang mengeluarkan kebijakan Direksi tentang
keselamatan kerja pada tahun 1988 dibentuklah Biro K3LH. Biro K3LH
bertanggung jawab dalam keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup
di PT. Semen Padang. Namun kecelakaan kerja adalah suatu hal yang tidak
direncanakan, tidak terkendali, dan tidak dikehendaki pada saat bekerja, baik
secara langsung maupun tak langsung. Dalam 2 tahun terakhir, pada tahun
2011 dan 2012 masih terjadi kecelakaan kerja, di antaranya adanya near miss
atau hampir celaka sebanyak 37 kasus dan kecelakaan kerja sebanyak 14 kasus
di Departemen Tambang PT. Semen Padang.

Akibat dari kecelakaan kerja ini menimbukan kerugian bagi orang
yang dikenai, bagi perusahaan, kerusakan alat, produksi terhambat dan
lingkungan yang berada di sekitar daerah tambang tersebut. Kerugian ini
bersifat langsung dan tidak langsung. Kerugian langsung dari suatu
kecelakaan yaitu segala pengeluaran dari PT. Semen Padang untuk

menanggulangi kecelakaan demi melancarkan produksi. Pengeluaran dapat



berupa santunan bagi korban kecelakaan kerja, biaya pengobatan, perbaikan
alat atau mesin yang rusak. Kecelakaan kerja tidak langsung menyebabkan
kerugian bagi perusahaan, karena kehilangan waktu kerja yang terhenti akibat
adanya kecelakaan kerja. Diantaranya biaya atas kehilangan waktu pengawas
untuk menangani kecelakaan, biaya rekruitmen, pelatihan untuk tenaga
pengganti pekerja dan biaya atas terhambatnya produksi.

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, maka sangat perlu
penanganan Yyang tepat untuk mencegah terjadinya kecelakaan Kkerja.
Kecelakaan kerja dapat dicegah dengan adanya upaya meningkatkan
keselamatan kerja secara efektif dan efesien. Pada penelitian ini akan
membahas “ldentifikasi penyebab kecelakaan dengan menggunakan metoda
Fault Tree Analysis dalam rangka meningkatkan keselamatan kerja di
Pertambangan PT. Semen Padang”.

B. Tujuandan Manfaat Industri
1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai pada pertambangan PT. Semen Padang
adalah:
a. Menjadikan penambangan yang efisien, ekonomis, dan
berkelanjutan.

b. Mengolah batukapur sesuai dengan permintaan pabrik.
c. Merencanakan kebutuhan investasi.
d. Menyediakan batu kapur sebagai bahan utama dalam pembuatan

semen.



2. Manfaat
Adapun manfaat dari pertambangan PT. Semen Padang adalah:

a. Menambah devisa negara dari sektor penerimaan pajak dan bea
cukai.

b. Menambah pendapatan daerah dan Provinsi Sumatera Barat
melalui pemasukan pajak yang dibebankan kepada perusahaan.

c. Dengan adanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar yang
akan berdampak terhadap perbaikan ekonomi masyarakat disekitar
tambang.

C. Sistematika Penulisan
Penulisan Proyek Akhir ini terdiri dari empat bab yang saling
berhubungan satu dengan lainnya. Selain itu, pada bagian akhir proyek
akhir ini juga dilampirkan hal-hal yang berhubungan dengan topik
pembahasan. Secara garis besar masing-masing bab akan membahas hal-
hal sebagai berikut:
Bab I. Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang proyek , tujuan, manfaat, dan
sistematika penulisan Proyek Akhir.
Bab Il.  Laporan Kegiatan Lapangan
Bab ini membahas tentang deskripsi perusahaan, deskripsi
industri, proses pelaksanaan kegiatan industri, pelaksanaan

kegiatan lapangan, dan temuan yang menarik di lapangan.



Bab I11.

Bab IV.

Studi Kasus

Bab ini menjelaskan tentang perumusan masalah, landasan teori,
data, dan metodologi pemecahan masalah.

Penutup

Bab ini merupakan penutup dari semua bab yang berisikan tentang

kesimpulan dan saran dari permasalahan yang dibahas.





